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ABSTRAK 

Nurjannah, (2023) : Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap 

                                    Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di                      

                                     SMA 4 Pekanbaru.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh penerapan 

pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi di 

SMA 4 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS1  yang berjumlah 27 orang sebagai kelas 

eksperimen dan XI IPS 2 yang berjumlah 29 orang sebagai kelas kontrol. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, 

dengan uji T-Test. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil belajar siswa yang 

mengalami peningkatan dengan menerapkan pendekatan saintifik. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata  Pretest kelas eksperimen sebesar 58,89 dan posttest 

kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 78,52, maka dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen sebesar 88,89%.  Maka terdapat 

pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi di SMA 4 Pekanbaru.  

 

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar, Mata Pelajaran Geografi. 
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ABSTACT   

Nurjannah,(2023) : The Effect of Implementing Scientific Approach toward 

                                  Student Learning Achievement on Geography Subject at  

                                  Senior High School 4 Pekanbaru 

 

This research aimed at analyzing the effect of implementing scientific approach 

toward student learning achievement on Geograpy subject at Senior High School 

4 Pekanbaru. Quantitative approach was used in this research with Quasi  Science 

1 as the expreriment method. The sample were 27 the eleventh-grade student of 

social Science 1 as the experiment group and 29 student of social Science 2 as the 

control group. Test, observation, and documentation were used to collect data. 

Analyzing data was done by using parametric statistic with t-test.The  Research 

findings showed that student learning  achievement was increased by 

implementing Scientific approach. It could be derived from mean scores of 

experimentgroup 58,89 in the pretest and 78.52 in the postest. So, it could be 

concluded thet the increase of student learning achievement in the experiment 

group was 88,89%. There was an effect of implementing Scientific approach 

toward student learning achievement on Geograpy subject at Senior High School 

4 Pekanbaru.  

 

Keywords: Scientific Approach, Learning Achievement, Geograpy Subject  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rusman (2015 : 12) menyatakan  belajar merupakan salah satu factor 

yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan 

perilaku individu.  Pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa strategis 

seperti pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran merupakan suatau 

bentuk model pembelajaran yang memiliki nama,ciri,pengaturan dan budaya 

misalnya discovery learning, project-based learning,problem based learning, 

inquiry learning (permendikbud 103 tahun 2014) 

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, mengispirasi, 

menguatkan dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran 

diterapkan berdasarkan teori tertentu. Oleh karena itu banyak pandangan yang 

menyatakan bahwa pendekatan sama artinya dengan metode, padahal berbeda. 

Dalam pendekatan dapat dioperasionalkan sejumlah metode observasi, metode 

diskusi, metode ceramh serta metode lainnya. Artinya metode itu lebih luas 

dibandingkan metode pembelajaran. Menurut Musfikon dan Nurdiansyah 

(2015) pendekatan saintifik berarti konsep dasar yang menginspirasi atau 

melatar belakangi perumusan metode megajar dengan menerapkan 

karakteristik ilmiah (scientific teaching) merupakan bagian dari pendekatan 

pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang melandasi 

penerapan metode ilmiah.  
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Menurut pendekatan pembelajaran saintifik merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menuntut siswa beraktifitas sebagaimana seorang ahli 

sains. Pendekatan  pembelajaran saintifiik dapat dikatakan sebagai proses 

pembelajaran yang memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui 

kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat dan 

analis`is data yang teliti untuk menghasilkan sebuah kesimpulan.  

Menurut Daryanto, (2013) pendekatan  saintifik sangat relevan dengan  

teori belajar yaitu teori Bruner. Ada empat hal pokok berkaitan dengan teori 

belajar Bruner (dalam Carin & Sund, 1975). Pertama, individu hanya belajar 

dan mengembangkan pikirannya apabila ia menggunakan pikirannya.  Kedua, 

dengan melakukan proses-proses kognitif dalam proses penemuan, peserta 

didik akan memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual yang merupakan 

suatu penghargaan intrinsik. Ketiga, satu- satunya cara agar seseorang dapat 

mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan adalah ia memiliki 

kesempatan untuk melakukan penemuan. Keempat, dengan melakukan 

penemuan maka akan memperkuat retensi ingatan. Empat hal diatas adalah 

bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran 

menggunakan metode saintifik.Pendekatan saintifik merupakan pendekatan 

dalam proses pembelajaran dimana peserta didik mencari tahu sendiri fakta-

fakta dan pengetahuan yang dikaitkan dengan materi pembelajaran. 

Pendekatan saintifik menurut beberapa ahli: Menurut Rusman (2015), 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan pada siswa secara luas untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi 
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materi yang dipelajari. Siswa diberikan bahan materi oleh guru berupa Power 

point dan berupa media seperti lembar gambar yang berhubungan dengan 

materi keberagaman kebudayaan di indonesia. Kemudian siswa berdiskusi 

membentuk kelompok di samping itu memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengaktualisasikan kemampuan melalui kegiatan pembelajaran 

yang dirancang oleh guru. Menurut Hosnan (2014), pendekatan saintifik 

adalah suatu proses pembelajaran yang dirancang supaya peserta didik secara 

aktif mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui kegiatan mengamati, 

merumuskan masalah, mengajukan/merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan. 

Berdasarkan observasi awal di SMA 4 PEKANBARU , pada mata 

pelajaran geografi kelas XI IPS terlihat bahwa pembelajaran dilaksanakan 

guru menggunakan buku paket sebagai sumber belajar. Dan guru 

menggunakan metode konvensional. Selama proses belajar mengajar 

berlangsung gurulah yang banyak berbicara dan menyampaikan informasi. 

Sehingga hasil belajar yang didapat belum maksimal pada materi pelajaran  

yang hanya sekedar teori tanpa adanya praktek maupun keaktifan dari siswa  

tersebut.  Hal tersebut dapat dilihat dari nilai ulangan harian mata pelajaran 

geografi kelas XI IPS  masih ada yang belum mencapai nilai KKM yaitu 80.  

Selain itu semangat belajar siswa rendah terlihat pada saat proses belajar 

peserta didik merasa jenuh sehingga siswa  sibuk sendiri dan bermain-main 

dengan teman sebangkunya saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu 
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perlu menerapkan metode pendekatan  untuk mengatasi kesulitan belajar yang 

dialami peserta siswa.  

      Banyaknya siswa yang belum mencapai nilai KKM sehingga hasil belajar 

siswa yang diperoleh rendah. Hal ini disebabkan metode mengajar guru yang 

diterapkan yaitu metode ceramah tanpa memperhatikan keaktifan siswa dan 

keadaan kelas. Guru hanya fokus pada penyampaian materi tanpa 

memperhatikan apakah siswa paham dengan penyampaian materi yang 

disampaikan. Pada saat proses pembelajaran keadaan siswa tidak terkontrol 

dan sibuk  dengan kegiatan masing-masing, kurangnya  ketegasan guru 

terhadap perlakuan siswa juga termasuk penyebab rendahnya  hasil belajar 

siswa.  

Melihat dari gejala yang terjadi diatas, dapat dilakukan perbaikan 

dengan menggunakan pendekatan yang tepat dengan materi pembelajaran. 

Untuk dapat memberikan inovasi baru kepada guru  dalam melakukan proses 

mengajar agar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam hal ini peneliti 

tertarik untuk mengangkat tema yang berkaitan dengan  pendekatan yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik  terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di SMA 4  Pekanbaru .  

 
B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulis mencoba mengidentifikasi 

beberapa permasalahan yang dapat dimunculkan dari judul yang penulis 

pilih sebagai berikut: 
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a. Masih ada siswa yang memperoleh nilai rata-rata di bawah KKM.  

b. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran belum maksimal. 

c. Metode pembelajaran yang di gunakan masih belum bervariasi  

sehingga membuat siswa jenuh dalam belajar. 

d. Siswa kesulitan memahami materi  

2. Batasan Masalah 

  Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah dengan 

memfokuskan pada Pengaruh  penerapan pendekatan saintifik 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMA 4 

Pekanbaru.   

3.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, 

maka rumusan masalah yang dikemukan penulis yaitu seberapa 

besar peningkatan hasil belajar setelah menerapkan pendekatan 

saintifik   terhadap siswa kelas  di SMA 4  PEKANBARU.  

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui Pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMA 4 Pekanbaru.  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 

ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga suasana pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 

2) Bagi Guru, penerapan pendekatan ini diharapkan bisa menjadi 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dan dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih 

metode pendekatam  pembelajaran yang efektif. 

3) Bagi Sekolah, meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat 

dari peningkatan hasil belajar siswa. 

4) Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 

memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti serta 

mendapatkan informasi mengenai pengaruh penerapan pendekatan 

saintifik untuk meningkatkan hasil belajar. 

 

D.  Defenisi Istilah  

 Penegasan  istilah dalam penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami istilah yang dipakai 
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pada judul ini, maka penulis merasa perlu mengemukakan penjelasan 

terhadap istilah-istilah berikut ini:  

1. Pendekatan saintifik  

Pendekatan saintifik yaitu proses pembelajaran yang menggunakan lima 

tahapan seperti mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi 

dan mengkomunikasikan. pengertian pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 

aktif mengonstruk konsep, hukum atau prisip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagi teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. 

2. Hasil Belajar Siswa  

Melakukan aktivitas belajar selalu menginginkan perubahan kearah 

yang baik. Proses pembelajaran merupakan upaya membimbing siswa 

untuk menjadi lebih baik, sehingga perubahan yang diinginkan dapat 

tercapai. 
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LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pendekatan Saintifik  

Menurut M. Hosnan, pendekatan saintifik dan kontekstual dalam 

pembelajaran abad 21 (Bogor, Ghalia Indonesia ,2014) Pendekatan Saintifik : 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa  agar peserta didik secara 

aktif mengonstruk konsep, hukum atau prisip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagi teknik, menganalisis data,  menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.   

Menurut M. Hosnan, pendekatan saintifik dan kontekstual dalam 

pembelajaran abad 21 (Bogor, Ghalia Indonesia ,2014) Pendekatan saintifik 

yaitu proses pembelajaran yang menggunakan lima tahapan seperti mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pendekatan 

pembelajaran ilmiah (scientific teaching) merupakan bagian dari pendekatan 

pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang melandasi 

penerapan metode ilmiah. Selain itu pengertian pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 

aktif mengonstruk konsep, hukum atau prisip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagi teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
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konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan saintifik 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 

bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada 

informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang di 

harapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari 

tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.   

Menurut Iwan Usma  (2022) pendekatan saintifik adalah pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik mampu mengontruksi 

konsep, hokum dan prinsip melalui tahapan tertentu. Peserta didik akan diminta 

mengamati, merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, 

menganalisi dan menarik kesimpulan pada sebuah studi kasus. Melalui 

pendekatan tersebut, keterampilan dan pengetahuan mereka akan meningkat.  

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikan rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksikan konsep 

pembelajaran melalui tahapan tahapan mengamati (untuk mengindentifikasi 

atau menemukan masalah) merumuskan masalah, mengumpulkan data dengan 

berbagai data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan 

dan mengkomunikasikan konsep (Kurniasih dan Sani , 2014.hlm 29) 

Menurut Musfikon dan Nurdiansyah (2015) pendekatan saintifik berarti 

konsep dasar yang menginspirasi atau melatar belakangiperumusan metode 

megajar dengan menerapkan karakteristik ilmiah (scientific teaching) 
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merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran 

dalam kelas yang melandasi penerapan metode ilmiah. 

Proses pembelajaran yanag mengimplementasikan pendekatan 

scientificakan menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap (afektif), pengetahuan 

(kognitif), dan keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang 

demikian maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan yang terintegrasi. Adapun penjelasan dari diagram 

pendekatan pembelajaran scientific (pendekatan ilmiah) dengan menyentuh 

ketiga ranah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:   

a. Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 

peserta didik “tahu mengapa.” 

b. Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar 

agar peserta didik “tahu bagaimana”. 

c. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar 

agar peserta didik “tahu apa. 

 

B. Karakteristik Pendekatan Saintifik  

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Berpusat pada peserta didik. 

b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, 

hokum atau prinsip. 



11 

 

 
 

c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. 

 d. Dapat mengembangkan karakter peserta didik. 

C. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik 

Daryanto (2014)   Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientfic 

approach) dalam proses pembelajaran untuk semua jenjang dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik) meliputi: 

a) Mengamati (Observing) 

Dalam kegiatan mengamati mengutamakan pada kebermaknaan 

proses pembelajaran (meaningful learning), sejalan dengan pendapat di 

atas dalam kegiatan mengamati peserta didik diajak untuk melihat, 

mendengar, menyimak dan membaca suatu materi yang diberikan oleh 

guru agar peserta didik mampu menemukan fakta yang ada hubungannya 

dengan materi. 

b)  Menanya (Quetioning) 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, 

disimak atau dibaca. Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran 

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 

adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari 

apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapat informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 



12 

 

 
 

pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun kompetensi yang diharapkan 

dalam kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 

perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

c) Mengumpulkan Informasi 

Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari 

bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu, peserta 

didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena 

atau objek yang lebih teliti atau bahkan melakukan eksperimen. Dari 

kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Dalam Permendikbud 

Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan 

melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati 

objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan narasumber dan sebagainya. 

d)  Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar (Associating) 

Langkah berikutnya pada scientific approach adalah associating 

(menalar mengolah informasi). Istilah “menalar” dalam kerangka proses 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum 

2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan 

pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta 

didik harus lebih aktif daripada guru. 

e) Mengomunikasikan Pembelajaran 
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Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka 

pelajari. Pada tahapan ini, diharapkan peserta didik dapat 

mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara 

bersama-sama dalam kelompok atau secara individual dari hasil 

kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengomunikasikan ini 

dapat diberikan klarifikasi oleh guru agar peserta didik akan mengetahui 

secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada 

yang harus diperbaiki.Hal ini dapat diarahkan pada kegiatan konfirmasi 

sebagaimana pada standard proses. 

       M. Hosnan (2014) Prinsip-Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

b. Pembelajaran membentuk students self concept 

c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme 

d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengasimilasi 

dan mengkomodasi konsep, hukum dan prinsip 

 e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir peserta 

didik 

f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi 

mengajar guru 
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g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan 

dalam komunikasi 

h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi 

peserta didik dalam struktur kognitifnya. 

 

D.  Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik  

Menurut Yunus Abidin (2014) dengan karakteristik yang terdapatdalam 

langkah-langkah pembelajarannya, pendekatan saintifik memilikikelebihan 

sebagai berikut: 

1) Memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui 

kegiatanperencanaan yang matang, pengumpulan data, analisis data 

untukmenghasilkan kesimpulan. 

2)  Menuntun siswa berpikir kritis, sistematis, kreatif, melakukanaktivitas 

penelitian dan membangun konseptualisasi pengetahuan. 

3) Membina kepekaan siswa terhadap problematika yang terjadi 

dilingkungan. 

4) Membina kemampuan siswa dalam berargumentasi dan komunikasi. 

5) Mengembangkan karakter siswa. 

       Disamping kelebihan yang terdapat dalam pendekatan saintifik,terdapat juga 

beberapa kekurangan, diantaranya. 

1) Dapat menghambat laju pembelajaran yang menyita waktu. 

2) Kegagalan dan kesalahan dalam melakukan eksperimen akanberakibat pada 

kesalahan penyimpulan. 
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3) Apabila terdapat siswa yang kurang berminat terhadap materi 

yangdipelajari, dapat menyebabkan pmbelajaran tidak efektif.(M.Hosnan, 

2014: 64). 

 

E. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil Belajar  merupakan hasil yang dicapai atau diperoleh oleh 

seseorang dalam kegiatan di sekolah, olah raga maupun dalam melakukan 

kegiatan lainnya. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari serangkaian 

kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang mengakibatkan 

perubahan-perubahan atau kemahira yang ada dalam dirinya. Hampir sebagian 

besar dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan oleh seseorang merupakan 

hasil belajar.  

Bloom (dalam Rusmono 2017:8),hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,afektif dan psikomotor. 

Ranah kognitif meliputitujuan-tujuan belajar yang berhubungan 

denganpengetahuan dan pengembangan intelektualdan keterampilan. Ranah 

afektif meliputitujuan-tujuan belajar yang menjelaskanperubahan sikap, minat 

dan nilai-nilai. Ranahpsikomotor mencakup perubahan perilaku 

yangmenunjukkan siswa telah mempelajariketerampilan manipulatif fisik 

tertentu.  

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku 

pada individu yang belajar. Dalam perspektif islam  belajar merupakan 

kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 



16 

 

 
 

dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini  dinyatakan 

dalam surat mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

 

ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ تفَسََّحُىْ  ُ لكَُمْْۚ وَاِذاَ قِيْلَ اوْشُزُوْا ايَُّهَا الَّرِيْهَ اٰمَىىُْْٓ ا فِى الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَ  ُ الَّرِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّرِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَزَجٰت ٍۗ وَاللّٰه لىُْنَ خَبِيْس  فاَوْشُزُوْا يسَْفعَِ اللّٰه  

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.  

Bukan hanya pengetahuan agama saja yang harus kita pelajari tetapi 

juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntunan kemajuan zaman. 

Selain itu, ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak 

disamping bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri. Jadi hasil belajar 

adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya pada salah satu 

aspek potensi kemampuan saja. Perubahan perilaku di sebabkan karena siswa 

mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang di berikan dalam proses 

belajar. 

Menuntut ilmu sebenarnya merupakan usaha seseorang untuk 

mengubah dirinya menjadi lebih baik lagi sebab salah satu tujuan dasarnya 

adalah menunjukkan jalan kebenaran supaya manusia terhindar dari 
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kebodohan. Agama Islam memberikan perintah menuntut ilmu kepada laki-laki 

dan perempuan, tidak ada perbedaan diantara keduanya karena menuntut ilmu 

memiliki nilai ibadah. 

Mendapat dukungan oleh teori Jerome Bruner dalam Dahar (2011 : 79) 

bahwa pengetahuan akan bermakna jika dikerjakan secara langsung oleh siswa. 

Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-Kahfi ayat 65:  

 

هْ عِىْدِواَ وَعَلَّمْىٰهُ مِهْ لَّدُوَّا عِلْمًا ْٓ اٰتيَْىٰهُ زَحْمَةً مِّ هْ عِباَدِواَ  فىََجَدَا عَبْدًا مِّ

Artinya : Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di 

antara  hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya 

dari sisi  Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi 

Kami 

Ayat ini menjelaskan tentang ilmu dan pegetahuan seorang siswa 

dapat  diperoleh dengan usahanya baik melalui proses pembelajaran dan 

interaksi ilmiah dengan seorang guru yang secara kusus Allah 

anugerahkan kepadaNya melalui jalan yang tidak diketahui oleh khalaya  

(Afif, 2019: 10-11). 

Islam mewajibkan kepada seluruh pemeluknya untuk mendapatkan 

pengetahuan. Yaitu, kewajiban bagi mereka untuk menuntut ilmu 

pengetahuan. Islam menekankan akan pentingnya pengetahuan dalam 

kehidupan manusia. Karena tanpa pengetahuan niscaya manusia akan 

berjalanmengarungi kehidupan ini bagaikan orang tersesat, yang 
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implikasinya akan membuat manusia semakin terlunta-lunta kelak di hari 

akhirat. 

Alfiah, (2015) menjelaskan bahwa Pengetahuan duniawi adalah 

berbagai pengetahuan  yang berhubungan dengan urusan kehidupan 

manusia di dunia ini. Baik pengetahuan moderen maupun pengetahuan 

klasik. Atau lumrahnya disebut dengan pengetahuan umum. Sedangkan 

pengetahuan ukhrowi adalah berbagai pengetahuan yang mendukung 

terciptanya kemakmuran dan kesejahteraan hidup manusia kelak di 

akhirat. Pengetahuan ini meliputi berbagai pengetahuan tentang perbaikan 

pola perilaku manusia, yang meliputi pola interaksi manusia dengan 

manusia, manusia dengan alam, dan manusia dengan Tuhan. Atau biasa 

disebut dengan pengetahuan agama. 

Pengetahuan umum (duniawi) tidak dapat diabaikan begitu saja, 

karena sulit bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan hari kelak tanpa 

melalui kehidupan dunia ini yang mana dalam menjalani kehidupan dunia 

ini pun harus mengetahu ilmunya. Demikian halnya dengan pengetahuan 

agama (ukhrowi), manusia tanpa pengetahuan agama niscaya 

kehidupannya akan menjadi hampa tanpa tujuan. Karena kebahagiaan di 

dunia akan menjadi sia-sia ketika kelak di akhirat menjadi nista.  

Islam selalu mengajarkan agar manusia menjaga keseimbangan, 

baik keseimbangan dhohir maupun batin, keseimbangan dunia dan akhirat. 

Dari sini dapat dipahami bahwa Allah selalu menciptakan segala sesuatu 

dalam keadaan seimbang, tidakberat sebelah. Demikian halnya dalam 
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penciptaan manusia. Manusia juga tercipta dalam keadaan seimbang. 

Darikeseimbangan penciptaannya, manusia diharapkan mampu 

menciptakan keseimbangan diri, lingkungan dan alamsemesta. Karena 

hanya manusia yang mampu melakukannya sebagai bentuk dari 

kekhalifahan manusia di muka bumi. 

Alfiah (2015 : 24) menyebutkan bahwa Manusia tidak dianjurkan 

oleh Islam hanya mencari pengetahuan yang hanya berorientasi pada 

urusan akhiratsaja. Akan tetapi, manusia diharapkan tidak 

melupakanpengetahuan tentang urusan dunia. Meskipun kehidupandunia 

ini hanyalah sebuah permainan dan senda guraubelaka, atau hanyalah 

sebuah sandiwara raksasa yangdiciptakan oleh Tuhan semesta alam. 

Namun, pada dasarnyamanusia diharapkan mampu menjaga keseimbangan 

dirinya dalam menjalani realita kehidupan ini, termasuk dalam mencari 

pengetahuan. 

Di sekolah, hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasasan siswa 

akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau 

hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut di sekolah dilambangkan 

dengan angka-angka atau huruf-huruf. Untuk melihat sejauh mana 

kemampusan hasil belajar yang dicapai oleh seoarang siswa, maka perlu 

dilakukan perbandingan dengan hasil belajar siswa yang lain.  

Hasil belajar dapat dicapai oleh siswa dikatakan lebih baik dari 

hasil belajar siswa yang lain apa bila hasil belajar siswa itu lebih berarti 

dari pada hasil belajar siswa yang di dasari pada hal kriteria yang sama. 
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Hasil belajar merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dicapai siswa, 

dalam menyelesaikan pendidikannya di sekolah. Prestasi itu dapat dilihat 

melalui hasil yang diperoleh siswa selama di sekolah. Prestasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah bukti keberhasilan usaha yang 

dicapai yang di aplikasikan dalam kehidupan kesehariannya. 

Hasil belajar menurut beberapa ahli : 

a. Menurut Rusman (2012: 123) 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 

mencapkup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 

penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis ketrampilan, 

cita-cita keinginan dan harapan. 

b. Menurut Oemar Hamalik (dalam Rusman, 2012: 123) menyatakan bahwa hasil 

belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku 

termasuk juga perbaikan perilaku. 

c. Sudjana (dalam Santi Utami, 2015: 426) berpendapat bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa tersebut menerima 

pengalaman belajar. 

d. Kunandar,  (2013 : 62) hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik kognitif , afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 

peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.  
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e. Menurut ( Susanto, 2013 :68) hasil belajar yaitu perubahan perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor sebagai hasil dati kegiatan belajar.  

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa hasil belajar 

siswa ialah perubahan sikap maupun tingkah laku dari diri siswa itu sendiri 

setelah ia menerima pelajaran yang diberikan oleh guru atau pendidik. Nilai 

akhir yang didapat oleh siswa setelah mengikuti ujian MID, ujian tengah 

semester atau pun ujian akhir semester, ujian praktik, ujian sekolah dan 

terakhir ujian nasional. Setelah mengikuti berbagai ujian ini siswa 

mendapatkan hasil dalam bentuk raport atau pun nilai kelulusan, dari hasil 

itulah guru bisa melihat ada siswa yang nilainnya baik, cukup, dan kurang, ada 

yang mendapat rengking ada juga yang tidak, dari nilai inilah guru bisa melihat 

prestasi-prestasi akademik siswanya. 

 

F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelahia menerima pengalaman pembelajaran. Hasil belajar mempunyai 

perananpenting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan 

sebuahinformasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya 

mencapaitujuan belajar. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua 

faktorutama yaitu faktor kemampuan siswa dan faktor lingkungan.  
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Menurut Slameto (2010 : 54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi 

dua, yakni: 

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa, yang termasuk ke 

dalam faktor ini adalah: 

a) Faktor Jasmaniah, yaitu meliputi : 

1) Faktor kesehatan 

2) Cacat tubuh 

b) Faktor Psikologis, yaitu meliputi : 

1) Intelegensi 

2) Perhatian 

3) Minat 

4) Bakat 

5) motif 

c) Faktor Kelelahan 

 

2. Faktor Eksternal, yang termasuk ke dalam faktor ini adalah: 

a) Faktor Keluarga 

       Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa :cara orang 

tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan  keadaan 

ekonomi keluarga. 

b) Faktor Sekolah 
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      Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metodemengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengansiswa, disiplin sekolah 

pelajaran dan waktu sekolah, standarpelajaran, keadaan gedung, metode belajar 

dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat 

      Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya 

siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalammasyarakat, teman bergaul 

dan bentuk kehidupan masyarakat. 

      Menurut Wasliman (Susanto, Ahmad, 2016 : 12) Hasil belajar yangdicapai 

oleh peserta didik merupakan hasil interaski antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal, sebagai 

berikut : 

1. Faktor Internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber daridalam 

diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.Faktor internal 

meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasibelajar, ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dankesehatan. 

2. Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

yangmempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.Berdasarkan pendapat diatas faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar ada dua yaitu faktor internal yang merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor 

eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari luar diri siswa. 
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  Menurut penulis dari berbagai penjelasan diatas bahwa ada banyak 

sekali penyebab atau faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 

semua itu adalah ganguan atau cobaan bagi siswa, jika siswa itu mudah 

terpengaruh dengan itu semua maka kemungkinan besar akan adanya 

penurunan dalam hasil belajar siswa, jika tidak maka kemungkinan besar pula 

hasil belajar siswa akan meningkat atau pun bertahan. 

G. Indikator Hasil Belajar 

Perumusan aspek-aspek kemampuan yang mengambarkan output 

peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan ke 

dalam tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom menamakan cara 

klasifikasi itu dengan “The taxonomy of education objectives”. Menurut 

Bloom (dalam Thobroni, 2015: 21-22) tujuan pembelajaran dapat 

dikasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu  

A. Domain kognitif 

       Berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual 

berpikir. 

Anderson & Krothwahl ( Nurtanto, 2011: 29)  

1) Remembering (mengingat) 

2) Understanding (memahami)  

3) Applying (menerapkan) 

4) Analysing (menganalisis) 

5) Evaluating (menilai) 

6) Creating (mencipta) 
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B. Domain afektif 

       Berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional, 

yaitu perasaan, sikap, dan nilai. 

1) Receiving (sikap menerima) 

2) Responding (merespon) 

3) Valuating (nilai) 

4) Organization (organisasi) 

5) Characterization (kareakterisasi) 

C. Domain psikomotor 

    Berkenaan dengan suatu ketrampilan-ketrampilan atau gerakan-gerakan fisik. 

Bloom (dalam Sudjana, 2011: 30) kemampuan psikomotorik membentuk tingkat 

keterampilan menjadi enam tingkata ialah: 

1) Gerakan refleksi (keahlian gerakan tidak sadar)  

2) Keterampilan gerakan dasar.  

3) Kemampuan perceptual, visual, auditif, motoris, dan sebagainya.  

4)  Kemampuan bidang fisik seperti kekebalan, keharmonisan, ketepatan. 

5)  Gerakan skill  

6) Kemampuan tentang komunikasi non-decursive seperti ekspresif dan 

interpretative. 

       Menurut Moore (dalam Ricardo & Meilani, 2017: 188-209) indikator hasil 

belajar ada tiga ranah, yaitu: 

1) Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, 

pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. 
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2)   Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.  

3)  Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement, 

ordinative movement, creative movement.  Materi pembelajaran yang digunakan 

pada proses pembelajaran yaitu keragaman budaya Indonesia sebagai identitas 

nasional.  

D. Peneletian Relavan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 

1. Umiati 2015  “ penerapan pendekatan saintifik dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VII Di SMP N 04 

Kota Malang.” bahwasanya: Setelah diterapkannya pendekatan saintifik 

terhadap siswa smp dampaknya membuat siswa tersebut semakin aktif, 

kreatif dan mandiri dalam proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. 

Penelitian  ini sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

perbedaannya  yaitu pada mata pelajaran dan pada jenjang Pendidikan.  

2. Widya Anggi Riayana (2019) Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Hasil 

Belajar IPS  Siswa bahwasanya : pada penelitian ini terdapat pengaruh hasil 

belajar IPS siswa kelas IV di SD Negeri 67 Kota Bengkulu yang 

menggunakan pendekatan saintifik, hal ini dibuktikan dari hasil postest nilai 

rata rata kelas eksperimen dan kelas control yaitu pada kelas eksperimen 

sebesar 81, sedangkan pada kelas control sebesar 70. Dengan melihat hasil 

rata rata dari dua kelas tersebut, nilai rata rata postes hasil belajar siswa pada 
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kelas eskperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil rata rata pada 

postes kelas control. Penelitian ini menggunakan variabel yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hanya saja berbeda pada mata 

pelajaran dan jenjang pendidikannya. 

3. Darmawati (2019) Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik kelas X Di SMA MUHAMADIYAH KALOSI. 

bahwasanya : adanya pengaruh penerapan pendekatan ssaintifik terhadap 

hasil belajar siswa, dimana dapat dibuktikan dengan adanya perbedaan antara 

nilai kelas eksperimen dn kels control. Dimana nilai pada kelas eskperimen 

yaitu dengan rata rata 15,88 sedangkan pada kelas control dengan nilai rata 

rata 15,79. Pada penelitian ini variabel yang digunakan sama dengan 

penelitian yang sedang di lakukan oleh peneliti hanya berbeda pada materi 

pembelajaran dan tingkat kelas yang diteliti.  

4. Muhammad Syailan (2022) Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil 

Belajar pada Pembelajaran Tematik Kelas V SDN SUMBER SARI 

MALANG. Bahwasanya : terlihat adanya perubahan setelah diterapkan nya 

pendekatan saintifik terhadap siswa di SDN SUMBER SARI. Dampak 

diterapkannnya dapat dilihat dari keaktifan murid selama proses 

pembelajaran dan kemudian dari hasil belajar dengan menggunakan 

pendekatan saintifik juga sangat mempengaruhi nilai mereka. Dilihat dari 

kelas eksperimen memiliki rata rata lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

rata rata kelas kontrol.  Hasil akhir dari penelitian ini sama sama untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya 
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pendekatan saintifik. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

hanya diterapkan pada jenjang Pendidikan SMA pada mata pelajaran georafi.  

5. Rohmah Siti (2019) Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MA  Islamiyah Kabupa.  Bahwasannya: 

adanya pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa dapat 

ditunjukkan pada perolehan angka korelasi sebesar 0,74. Adapaun kontribusi 

variable x terhadap variable y masuk kategori cukup. Hal ini ditunjukkan 

dengan peroleh angka coefisisen determinasi sebesar 54,76% dan sisany 

45,24% dipengaruhi oleh factor lain. Pendekatan yang diterapkan pada 

penelitian ini sama, yang berbeda hanya pada mata pelajaran dan jenjang 

Pendidikannya saja.   

 

E. Konsep Operasional 

a. Variabel X  Pendekatan Saintifik  

Berikut ini penjelasan terkait langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik: 

1) Mengamati. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan pengamatan dilingkungan sekitar sesuai dengan materi 

pokok pembelajaran.  

2) Menanya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa kepada siswa 

untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami terkait dengan 

materi pembelajaran yang dibahas.  

3) Mengumpulkan informasi atau mencoba. Guru menyediakan sumber-

sumber belajar, lembar kerja (worksheet), media, alat peraga atau 
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peralatan eksperimen, dan sebagainya.  Guru juga membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk mengisi lembar kerja, menggali informasi 

tambahan yang dapat dilakukan secara berulang-ulang sampai siswa 

memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan.  

4) Menalar/mengasosiasi. guru mengarahkan agar siswa dapat 

menghubungkan data atau informasi yang diperoleh untuk menarik 

kesimpulan.  

5) Mengomunikasikan. Guru membantu peserta didik untuk  menentukan 

butir-butir penting dan simpulan yang akan dipresentasikan, baik 

dengan atau tanpa memanfaatkan teknologi informasi. 

 

b.Variabel Y Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan variable y yaitu  variabel terikat yang 

dipengaruhi oleh penerapan pendekatan saintifik yang merupakan variable 

x.  Untuk mengetahui adanya  peningkatan dalam  penerapan pendekatan ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa melalui hasil nilai ulangan harian. 

Diterapkannya  pendekatan saintifik pada proses pembelajaran ini berguna 

untuk mendapatkan perbandingan nilai hasil belajar pada kelas control dan 

kelas eskperimen  dan mengetahui adanya peningkatan serta pengaruh 

antara dua variabel. Setelah diterapkannya pendekatan tersebut  tentunya  

kita membutuhkan  perbedaan nilai belajar siswa  untuk mengetahui 

pengaruh  dan peningkatan hasil  belajar.  Untuk mendapatkan hasil nya kita 

melalukan tes pada siswa yaitu Ketika ulangan harian. Hasil belajar yang 
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didapat melalui hasil nilai ulangan ini merupakan hasil akhir sebagai 

penentu adanya pengaruh antara dua variable tersebut. Sebelum menentukan 

hasil belajar, tentunya kita memperhatikan indicator yang dinilai pada hasil 

belajar.  

Adapun indikator dalam hasil belajar yaitu: 

1. Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan intelektual berpikir.  

2. Domain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan  

penguasaan segi emosional.  

3. Domain psikomotorik, berkenaan dengan suatu keterampilan atau 

gerakan fisik.   

 

 

F. Hipotesis 

Hamid Darmadi mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 

atau dugaan sementara terhadap pertanyaan penelitian yang banyak manfaat 

bagi pelaksanaan penelitian.  

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh  penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar   

siswa  pada materi pembelajaran Keberagaman Budaya Indonesia sebagai 

identitas Nasional di SMA 4 Pekanbaru.  

Ha: Ada pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa  

pada materi Keberagaman Budaya Indonesia sebagai identitas Nasional di 

SMA 4 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain  Penelitian  

       Bentuk penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperiment. Penelitian 

quasi eksperimen  berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/ perlakuan 

terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh penulis. (Mulyatiningsih, 

2012) penelitian ini dipilih karena penulis ingin menerapkan suatu tindakan 

atau perlakuan. Tindakan atau perlakuan yang dimaksud adalah pendekatan 

saintifik. Hal ini untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan pendekatan 

saintifik terhadap hasil belajar.  

        Bentuk design yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest- only 

design with Nonequivalent Group. Design ini memiliki satu eksperimen yang 

diberikan suatu perlakuan dan diberikan posttest tetapi tanpa pretest, dan satu 

kelompok kontrol yang hanya diberikan posttest tetapi tanpa pretest dan tanpa 

perlakuan. Dalam penelitian ini baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dikenakan O1 dan O2, tetapi hanya kelas eksperimen saja yang mendapat 

perlakuan X  sedangkan kelas control tidak  mendapat perlakuan. (Yulius, 

2008) . Desain ini dipaparkan dalam Tabel III.I sebagai berikut:  

Tabel III.1 

 Desain Penelitian Hasil  Quasi Eksperimen I 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
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Keterangan : 

X          :   Perlakuan pada kelas eksperimen 

O1 dan O3   :   kelompok eksperimen dan kelompok  control sama- sama 

                      diberikan pretest untuk mengetahui hasil belajar.    

O₂            : post test pada kelompok eksperimen setelah diberi     

                       pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

O4                    :  Post test pada kelompok control yang diberikan 

pembelajaran  

                       seperti biasa secara konvensional. 

  

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 4  Pekanbaru. Yang berada  di Jl. 

Adi Sucipto No.67, Maharatu, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 

28289. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2022/2023. 
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Gambar: III.1 Peta Lokasi Penelitian.   
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugyono (2016: 117) populasi adalah wilayah generasi 

yang terdiri dari objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi 

sebagai sumber data. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

peserta didik kelas  XI IPS SMA 4 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 56 yang tersebar dalam 2  kelas.  

Tabel III. 2 

Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA TRI  BAKHTI  Pekanbaru 

No Kelas Jumlah 

1 XI IPS 1 27 

2 XI IPS 2 29 

Jumlah 56 

(Sumber : Guru Geografi SMA 4 Pekanbaru)  

 

 

2. Sampel Dan Teknik Sampling 

Setelah penulis mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek 

penelitian (populasi), maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

sampel. Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2015: 81). 
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subjek penelitian tertentu 

yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar jumlahnya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti dengan syarat 

mewakili populasi.  

Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, 

menurut sugiyono (2017:85) Sampling purposive adalah Teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan 

dalam penelitian ini diperlukannya dua kelas yang homogen 

kemampuannya yang dapat mewakili karakteristik populasi dan 

disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan peneliti. Untuk menentukan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, peneliti memberikan soal pretest 

kepada masing masing kelas. Kelas yang memiliki nilai terendah akan 

dijadikan sebagai kelas eksperimen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah pendekatan saintifik tersebut memberi pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.  

Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Sampel 

1 XI IPS 1 27 

2 XI IPS 2 29 

Jumlah 56 

    (Sumber : Penelitian 2023)  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar 
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kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian 

berlangsung. 

Kegiatan observasi pada penelitian ini merupakan aktivitas guru 

selama proses pembelajaran. Untuk setiap kali pertemuan, observasi 

dilaksanakan dengan cara mengisi lembar observasi. Aktivitas peneliti dan 

aktivitas siswa yang menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran 

dikelas eksperimen  diobservasi  langsung oleh peneliti. 
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Tabel III.5 

Observasi Aktivitas Guru 

Tahap  Indikator  Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Awal  Guru memimpin doa dan mengabsen siswa                      

Guru menyampaikan tujuan dan pembelajaran.                     

Guru melalukan apersiasi dan memotivasi                      

 

 

Inti  Guru mengajukan  masalah kehidupan sehari-hari 

yang relevan dengan materi 

                    

Guru membagikan lkpd  kepada siswa                     

Guru memberikan waktu  kepada siswa untuk  

mendiskusiskan masalah  yang diberikan dan  

menemuan solusinya. 

                    

 Guru mengarahkan siswa  selama diskusi.                     

Guru meminta perwakilan  setiap kelompok untuk  

mempresentasikan hasil  diskusi. 

                    

Guru mengulang materi  secara singkat dan  

memberikan kesempatan  kepada siswa untuk  

bertanya. 

                    

Penutup  Guru membimbing siswa                      
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                      Pekanbaru, 23 Februari 2023 

Guru Mata Pelajaran                                                           Mahasiswa Penelitian  

 

 

Hj, Syofniati, S.Pd                                                                    Nurjannah  

NIP.196409161989012001                                                       11911220161 

 

 

 

menyimpulkan materi 

 Guru memberikan evaluasi berupa soal terkait 

materi. 

                    

 Guru menutup pelajaran  dengan hamdalah dan 

salam. 

                    

 Total                      
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2. Tes  

Tes merupakan alat atau prosedur penelitian yang digunakan 

dengan cara atau peraturan-peraturan yang telah ditentukan. Adapun tes 

yang dilakukan adalah hasil belajar siswa dengan penggunaan  pendekatan 

saintifik  pada materi pembelajaran.  

a) Tes awal (pre-test) yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

dimulai kegiatan belajar mengajar berlangsung, tes awal ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum 

adanya perlakuan pada siswa tersebut.  

b) Tes akhir (post-test) yaitu tes yang diberikan kepada asiswa sesudah 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, tes akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir yang dimiliki siswa sesudah adanya 

perlakuan pada kelas tersebut atau sebagai pembanding perubahan 

yang terjadi antara skor pre-test dan post-test. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- 

peraturan, la poran kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip dari 

sekolah, seperti sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru dan murid 

serta foto pada saat penelitian sedang berlangsung sebagai pelengkap 

penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen yang 

dibutuhkan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan instrumen tes. 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian 

berlangsung. 

2. Tes  

Instrumen tes pada penelitian ini berupa seperangkat alat evaluasi 

yang membentuk soal pretest (tes kemampuan awal) dan soal posttest (tes 

kemampuan akhir). Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 soal. 

Lembar soal dalam penelitian ini merupakan soal mengenai 

pemahaman  tentang keberagaman  budaya Indonesia yang diberikan 

kepada masing-masing siswa. Tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

soal pre-test dan post-test yang berjumlahkan 20 soal pilihan ganda. 

Pretest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa bersifat homogen 
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atau tidak homogen sebelum diberikan perlakuan menggunakan 

pendekatan saintifik saat belajar. Sedangkan Posttest digunakan setelah 

dilakukan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel III . 6 

 Kateogi Hasil Belajar Siswa 

Interval Kateogi 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat kurang 

 

3. Uji Butir Soal 

Setelah dilakukan uji soal posttest, selanjutnya peneliti melakukan 

analisis butir soal yang telah diujikan. Adapaun cara analisis butir soal 

yang dilakukan dengan rincian sebagai berikut: 

a. Uji Validitas  

       Validitas instrumen adalah ketepatan dari suatu instrumen 

penelitian atau alat ukur terhadap konsep yang akan diatur, sehingga 

instrumen ini akan memiliki kevalidan dengan taraf yang baik. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.  

Kemudian dilakukan validasi butir soal untuk mengetahui 

dukungan tiap butir soal terhadap seluruh soal yang diberikan. 

Dukungan setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk kesejajaran atau 

korelasi dengan tes secara keseluruhan, sehingga untuk mendapatkan 

validitas suatu butir soal dapat digunakan rumus korelasi, yaitu dengan 

mengunakan rumus korelasi product moment: 
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  xy =                N ∑   (∑ ) (∑  ) 

 √  ∑  2 
- (∑  )2 ( ∑  )  (∑ )2

] 

 

Keterangan:  

rxy   = Koefisien korelasi antara variabel skor but  

∑ x  = Jumlah skor butir  

∑ y  = Jumlah skor total  

∑x
z 

 = Jumlah skor butir kuadrat  

∑y
2 

= Jumlah skor total kuadrat  

∑xy  = Jumlah perkalian skor butir dan skor total  

N   = Jumlah reponden 

 

  Setelah didapatkan hasil perhitungannya, maka dibandingkan 

dengan tabel r Product Moment,dengan taraf signifikan 1%. Jika rxy ≥ rtabel 

maka valid. Jika rxy ≤ rtabel maka tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan pada subjek 

yang sama. Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data 

dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

Adapaun rumus koefisien reliabilitas yang digunakan dalam 

pengujian reliabilitas instrumen ini adalah:   

r 11= (
 

   
) (

    ∑  

  ) 

Keterangan :    

r₁ ₁  = Koefisien reliabilitas tes   

𝑘 = Banyaknya item  
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1 = Bilangan konstanta  

S² = Varians total  

𝑝 = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar  

Q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q =  

    1-p)  

∑p q  = jumlah hasil perkalian antara p dan q  

  

c. Uji Daya Pembeda 

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang pandai dan yang 

kurang pandai berdasarkan kriteria tertentu. Daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu soal untuk membedakan peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Untuk mengetahui daya beda maka digunakan rumus:  

D= 
  

  
 - 

  

  
 = PA - PB 

Keterangan:   

D = Daya Beda   

BA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan       

 benar atau jumlah benar untuk kelompok atas  

BB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 

 benar, atau jumlah benar untuk kelompok bawah  

JA = Jumlah siswa kelompok atas   

JB = Jumlah siswa kelompok bawah   

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai 

 indeks kesukaran)  

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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d. Uji Tingkat Kesukaran  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Untuk menentukan sukar tidaknya suatu soal maka dilakukan 

uji tingkat kesukaran dengan rumus: 

P = 
 

  
 

Keterangan:    

P = Indeks kesukaran   

B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan betul   

Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah tes 

“t”. Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean 

sampel (dua buah variabel yang dikompatifkan). Sebelum menganalisis data 

tes “t” ada dua syarat yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu normalitas 

dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistibusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari tiga variabel penelitian yang diperoleh berasal dari data 
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yang berdistribusi secara normal atau tidak. Statistika yang digunakan 

dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut : 

X
2 

= ∑
(     ) 

  
 

Keterangan:  

X
2
 = Nilai normalitas hitung 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

Fh = frekuensi yang diharapkan 

 

2. Uji Homogenitas 

 Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji F, yaitu:  

Fhitung  
                 

                 
 

 Menentukan f tabel dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = 

n2-1  dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : Jika Fhitung>F
2
tabel  

berarti tidak homogen. Jika Fhitung<F
2
tabel  berarti homogen. 

3. Uji “t” 

 Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan bentuk 

hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menganalisa data dengan ujian T yang dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel indenpenden 

yaitu saparated varians dan polled varians. 
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Keterangan:  

Mx =  Mean Variabel X  

My = Mean Variabel Y  

SDx = Standar Deviasi X  

Sdy = Standar Deviasi Y  

N = Jumlah Sampel   

Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes ”t”. Cara 

memberikan interprestasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 

keputusan dengan ketentuan bila thitung sama dengan atau lebih besar dari tt 

hipotesa nol (H0) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan setelah 

diterapkannya pendekatan saintifik dan bila thitung lebih kecil dari tt maka 

hipotesa nol (Ha) diterima, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 

apabila diterapkannya pendekatan saintifik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya bahwa: 

1. Hasil belajar siswa melalui posstest pada kelas yang mendapatkan 

pendekatan saintifik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas yang tidak diterapkan pendekatan saintifik  Dikelas 

control. Hal ini dilihat dari Pretest kelas eksperimen mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 58,89 dan posttest kelas eksperimen mendapat 

nilai rata-rata 78,52, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

hasil belajar di kelas eksperimen sebesar 88,89%. Sedangkan Pretest 

kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata sebesar 40,69 dan posttest 

kelas kontrol mendapat nilai rata-rata 64,14, maka dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan hasil belajar di kelas kontrol sebesar 34,48%. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada hasil 

belajar antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pretest dan 

posttest. Setelah dilakukan pengujian dapat diperolah nilai Sig. (2 

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak.  Dengan demikian dapat disimpulkn bahwa penerapan 

pendekatan saintifik ini berpengaruh dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Setelah diterapkannya pendekatan saintifik hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan sebesar 47%. Hal ini juga dapat 

memberikan dampak positif terhadap siswa maupun guru disekolah.  
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Salah satu dampak peningkatan hasil belajar siswa yaitu, nilai yang 

diperoleh siswa lebih tinggi dibandingakan dengan nilai sebelum 

diterapkannya pendekatan saintifik, keadaan kelas lebih kondusif, 

siswa lebih aktif  ketika proses pembelajaran berlangsung, guru 

mampu menerapkan pendekatan saintifik jika diperlukan pada kelas 

lain, peningkatan hasil belajar siswa juga mampu memberikan 

dampak positif terhadap nama baik sekolah SMA 4 Pekanbaru.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan  menerapkan beberapa metode dalam kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas, dan salah satu metode tersebut adalah  metode 

pendekatan saintifik.  

2. Bagi siswa 

Siswa disarankan agar memahami materi pada mata pelajaran Geografi 

lebih dalam lagi sebagaimana materi yang diberikan menggunakan 

metode pendekatan saintifik  agar hasil belajar menjadi lebih baik. 

3. Bagi pihak sekolah 

Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam mengajar 

dan memberikan kebebasan kepada guru untuk menerapkan metode 
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belajar yang sesuai dengan peserta didik agar meningkatkan hasil 

belajar siswa.  
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Satuan Pendidikan : SMA 4 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Geografi  

Kelas / Semester : XI /2 

Materi Pokok :  Menganalisis keragaman budaya bangsa sebagai   identitas nasional 

berdasarkan keunikan dan sebaran. 

Sub Materi Pokok :  Faktor Geografi Terhadap Keberagaman Budaya di Indonesia  

Alokasi Waktu         :  2 x Pertemuan ( x 45 Menit )  
 
A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar 

1.1 Menunjukkan sikap toleran sebagai bangsa yang memiliki keragaman budaya dengan 

tetap mempertahankan budaya Indonesia dalam konteks interaksi global. 
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Indikator 

Peserta didik diharapkan dapat: 

1. Memahami dan menghargai keragaman budaya yang terjadi di masyarakat. 

2. Mampu Mengidentifikasi  faktor geografis  terhadap keberagaman budaya Indonesia  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat: 

1. menunjukkan sikap sikap toleran terhadap keragaman budaya di 

Indonesia dan melestarikan kebudayaan nasional; 

2. menganalisis faktor geografi terhadap keberagaman budaya di 

Indonesia  

3. menganalisis keragaman budaya sebagai identitas nasional di era 

globalisasi; 

4. menyajikan analisis keragaman budaya bangsa sebagai identitas 

nasional pada konteks interaksi global dalam bentuk gambar dan 

peta. 

 

D. Materi Pembelajaran  

 Pengaruh  faktor geografis terhadap keragaman budaya di Indonesia. 

 Persebaran  keragaman budaya di Indonesia. 

 Pembentukan kebudayaan nasional. 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach) 

Model : Siklus Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi  

Metode : 1. Ceramah Plus 

2. Curah Pendapat 

3. Inquiri 

4. Pemecahan Masalah 
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5. Diskusi 

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

1. Media  

a. Laptop, CPU 

b. LCD Projector  

c. Film/Video 

d. Gambar/Foto 

e. Tabel/Diagram 

2. Sumber Belajar 

a. Buku teks pelajaran geografi kelas XI  

b. Jurnal ilmiah  

c. Informasi berkala instansi terkait  

d. Media Visual  

e. Peta tematik  

f. Situs terkait di internet  

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Pendahuluan  ( 10 menit)  

1. Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama. 

2. Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran 

dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan merapikan tempat 

duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang relevan serta alat tulis 

yang diperlukan. 

3. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

5. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

6. Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan dilakukan 

(termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta didik). 
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7. Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi 

pembelajaran dalam bentuk gambar atau video. 

 

Kegiatan Inti (30 menit)  

Mengamati  

1. Membaca buku teks tentang konsep berpikir kronologis (diakronik), sinkronik, ruang 

dan waktu dalam geografi. 

2. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang faktor yang 

mempengaruhi keberagaman budaya di Indonesia.  

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberagaman budaya.  

4. Peserta didik mengamati gambar atau video tentang wujud kebudayaan. 

Menanya 

1. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek 

kemampuan awal. 

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait 

faktor yang mempengaruhi keberagaman budaya.  

3. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan kepada tiap 

peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

temannya. 

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait tentang apa saja  faktor yang 

mempengaruhi  keberagaman budaya.  

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan 

membaca buku ajar dan buku referensi lain. 

2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan 

melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait materi.  

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk menyimpulkan dan 

menganakisis faktor geografi terhadap keberagaman budaya di Indonesia.  

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang faktor yang mempengaruhi keberagaman 

budaya di Indonesia  

2. Peserta didik merumuskan faktor geografi yang mempengaruhi keberagaman budaya 

di Indonesia. 
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3. Peserta didik menemukan hubungan tentang keberagaman budaya di Indonesia dengan 

pertanyaan konsep 5W + 1H. 

Mengomunikasikan  

1. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan peserta didik 

dari kelompok lain memberikan tanggapan. 

3. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik. 

 

Kegiatan Penutup  (  5 menit )  

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan refleksi 

untuk: 

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh 

untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; 

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

3. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya; 

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMA 4 Pekanbaru  

Mata Pelajaran    : Geografi  

Kelas / Semester    : XI /2 

Materi Pokok    :  Menganalisis keragaman budaya bangsa sebagai   identitas nasional  

                                   berdasarkan keunikan dan sebaran. 

Sub Materi Pokok   :  Faktor Geografi Terhadap Keberagaman Budaya di Indonesia  

Alokasi Waktu         :  2 x Pertemuan ( x 45 Menit )  

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar 

1.1 Menunjukkan sikap toleran sebagai bangsa yang memiliki keragaman budaya dengan 

tetap mempertahankan budaya Indonesia dalam konteks interaksi global. 

Indikator 

Peserta didik diharapkan dapat: 

1. Memahami dan menghargai keragaman budaya yang terjadi di masyarakat. 

2. Mampu Mengidentifikasi  faktor geografis  terhadap keberagaman budaya Indonesia  
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C. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat: 

1. menunjukkan sikap sikap toleran terhadap keragaman budaya di Indonesia dan 

melestarikan kebudayaan nasional; 

2. menganalisis faktor geografi terhadap keberagaman budaya di Indonesia  

3. menganalisis keragaman budaya sebagai identitas nasional di era globalisasi; 

4. menyajikan analisis keragaman budaya bangsa sebagai identitas nasional pada konteks 

interaksi global dalam bentuk gambar dan peta. 

 

D. Materi Pembelajaran  

• Pengaruh  faktor geografis terhadap keragaman budaya di Indonesia. 

• Persebaran  keragaman budaya di Indonesia. 

• Pembentukan kebudayaan nasional. 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach) 

Model             : Siklus Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi  

Metode             :  

1. Ceramah Plus 

2. Curah Pendapat 

3. Inquiri 

4. Pemecahan Masalah 

5. Diskusi 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

1. Media  

a. Laptop, CPU 

b. LCD Projector  

c. Film/Video 

d. Gambar/Foto 

e. Tabel/Diagram 

2. Sumber Belajar 

a. Buku teks pelajaran geografi kelas XI  

b. Jurnal ilmiah  

c. Informasi berkala instansi terkait  

d. Media Visual  
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e. Peta tematik  

f. Situs terkait di internet 

 

Pertemuan ke-2 

Pendahuluan  ( 10  menit)  

1. Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama. 

2. Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran 

dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan merapikan tempat 

duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang relevan serta alat tulis 

yang diperlukan. 

3. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

5. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

6. Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan dilakukan 

(termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta didik). 

7. Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi 

pembelajaran dalam bentuk gambar atau video. 

 

Kegiatan Inti  ( 30 menit)  

Mengamati  

1. Membaca buku teks tentang konsep berpikir kronologis (diakronik), sinkronik, ruang 

dan waktu dalam geografi. 

2. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang faktor yang 

mempengaruhi keberagaman budaya di Indonesia.  

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberagaman budaya.  

4. Peserta didik mengamati gambar atau video tentang wujud kebudayaan. 

Menanya 

1. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek 

kemampuan awal. 

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait 

faktor yang mempengaruhi keberagaman budaya.  

3. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan kepada tiap 

peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

temannya. 

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait tentang apa saja  faktor 

yang mempengaruhi  keberagaman budaya.  

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan 

membaca buku ajar dan buku referensi lain. 
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2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan 

melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait materi.  

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk menyimpulkan dan 

menganakisis faktor geografi terhadap keberagaman budaya di Indonesia.  

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang faktor yang mempengaruhi keberagaman 

budaya di Indonesia  

2. Peserta didik merumuskan faktor geografi yang mempengaruhi keberagaman budaya 

di Indonesia. 

3. Peserta didik menemukan hubungan tentang keberagaman budaya di Indonesia dengan 

pertanyaan konsep 5W + 1H. 

Mengomunikasikan  

1. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan peserta didik 

dari kelompok lain memberikan tanggapan. 

3. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik. 

 

 

Kegiatan Penutup  ( 5 menit)  

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan refleksi 

untuk: 

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh 

untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; 

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

3. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya; 

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
 

 

Satuan Pendidikan : SMA 4 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Geografi  

Kelas / Semester : XI /2 

Materi Pokok             : Menganalisis keragaman budaya bangsa sebagai identitas 

                                      nasional berdasarkan keunikan dan sebaran. 

Sub Materi Pokok :  Faktor Geografi Terhadap Keberagaman Budaya di Indonesia  

Alokasi Waktu            : 2 x Pertemuan ( x 45 Menit )  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar 

1.1 Menunjukkan sikap toleran sebagai bangsa yang memiliki keragaman budaya 

dengan tetap mempertahankan budaya Indonesia dalam konteks interaksi global. 

 

Indikator 

Peserta didik diharapkan dapat: 

1. Memahami dan menghargai keragaman budaya yang terjadi di masyarakat. 

2. Mampu Mengidentifikasi  faktor geografis  terhadap keberagaman budaya 

Indonesia  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat: 

1. menunjukkan sikap sikap toleran terhadap keragaman budaya di Indonesia dan 

melestarikan kebudayaan nasional; 

2. menganalisis faktor geografi terhadap keberagaman budaya di Indonesia  

3. menganalisis keragaman budaya sebagai identitas nasional di era globalisasi; 
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4. menyajikan analisis keragaman budaya bangsa sebagai identitas nasional pada 

konteks interaksi global dalam bentuk gambar dan peta. 

 

D. Materi Pembelajaran  

• Pengaruh  faktor geografis terhadap keragaman budaya di Indonesia. 

• Persebaran  keragaman budaya di Indonesia. 

• Pembentukan kebudayaan nasional. 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach) 

Model             : Siklus Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi  

Metode :  

1. Ceramah Plus 

2. Curah Pendapat 

3. Inquiri 

4. Pemecahan Masalah 

5. Diskusi 

 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

1. Media  

a. Laptop, CPU 

b. LCD Projector  

c. Film/Video 

d. Gambar/Foto 

e. Tabel/Diagram 

2. Sumber Belajar 

a. Buku teks pelajaran geografi kelas XI  

b. Jurnal ilmiah  

c. Informasi berkala instansi terkait  

d. Media Visual  

e. Peta tematik  

f. Situs terkait di internet 

 

Pertemuan ke-3 

Pendahuluan ( 10 menit)  

1. Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama. 

2. Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran 

dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan merapikan tempat 

duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang relevan serta alat tulis 

yang diperlukan. 

3. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 
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5. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

6. Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan dilakukan 

(termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta didik). 

7. Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi 

pembelajaran dalam bentuk gambar atau video. 

 

Kegiatan Inti ( 30 menit)  

Mengamati  

1. Membaca buku teks tentang konsep berpikir kronologis (diakronik), sinkronik, ruang 

dan waktu dalam geografi. 

2. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang faktor yang 

mempengaruhi keberagaman budaya di Indonesia.  

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberagaman budaya.  

4. Peserta didik mengamati gambar atau video tentang wujud kebudayaan. 

Menanya 

1. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek 

kemampuan awal. 

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait 

faktor yang mempengaruhi keberagaman budaya.  

3. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan kepada tiap 

peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

temannya. 

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait tentang apa saja  faktor 

yang mempengaruhi  keberagaman budaya.  

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan 

membaca buku ajar dan buku referensi lain. 

2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan 

melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait materi.  

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk menyimpulkan dan 

menganakisis faktor geografi terhadap keberagaman budaya di Indonesia.  

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang faktor yang mempengaruhi keberagaman 

budaya di Indonesia  

2. Peserta didik merumuskan faktor geografi yang mempengaruhi keberagaman budaya 

di Indonesia. 

3. Peserta didik menemukan hubungan tentang keberagaman budaya di Indonesia dengan 

pertanyaan konsep 5W + 1H. 

Mengomunikasikan  

1. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok. 
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2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan peserta didik 

dari kelompok lain memberikan tanggapan. 

3. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik. 

 

Kegiatan Penutup  ( 5 menit)  

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan refleksi 

untuk: 

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh 

untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; 

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

3. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya; 

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
 

Satuan Pendidikan : SMA 4 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Geografi  

Kelas / Semester : XI /2 

Materi Pokok             : Menganalisis keragaman budaya bangsa sebagai   identitas  

                                       nasional berdasarkan keunikan dan sebaran. 

Sub Materi Pokok :  Faktor Geografi Terhadap Keberagaman Budaya di Indonesia  

Alokasi Waktu            :  2 x Pertemuan ( x 45 Menit )  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar 

1.1 Menunjukkan sikap toleran sebagai bangsa yang memiliki keragaman budaya 

dengan tetap mempertahankan budaya Indonesia dalam konteks interaksi global. 

 

Indikator 

Peserta didik diharapkan dapat: 

1. Memahami dan menghargai keragaman budaya yang terjadi di masyarakat. 

2. Mampu Mengidentifikasi  faktor geografis  terhadap keberagaman budaya 

Indonesia  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik dapat: 

1. menunjukkan sikap sikap toleran terhadap keragaman budaya di Indonesia dan 

melestarikan kebudayaan nasional; 

2. menganalisis faktor geografi terhadap keberagaman budaya di Indonesia  

3. menganalisis keragaman budaya sebagai identitas nasional di era globalisasi; 
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4. menyajikan analisis keragaman budaya bangsa sebagai identitas nasional pada 

konteks interaksi global dalam bentuk gambar dan peta. 

 

 

D. Materi Pembelajaran  

• Pengaruh  faktor geografis terhadap keragaman budaya di Indonesia. 

• Persebaran  keragaman budaya di Indonesia. 

• Pembentukan kebudayaan nasional. 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach) 

Model             : Siklus Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi  

Metode :  

1. Ceramah Plus 

2. Curah Pendapat 

3. Inquiri 

4. Pemecahan Masalah 

5. Diskusi 

 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

1. Media  

a. Laptop, CPU 

b. LCD Projector  

c. Film/Video 

d. Gambar/Foto 

e. Tabel/Diagram 

2. Sumber Belajar 

a. Buku teks pelajaran geografi kelas XI  

b. Jurnal ilmiah  

c. Informasi berkala instansi terkait  

d. Media Visual  

e. Peta tematik  

f. Situs terkait di internet 

 

Pertemuan ke-4 

Pendahuluan ( 10 menit)  

1. Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa bersama. 

2. Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung proses pembelajaran 

dengan cara meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan merapikan tempat 

duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang relevan serta alat tulis 

yang diperlukan. 

3. Guru mengajak peserta didik agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan. 
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4. Guru mengajak peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

5. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

6. Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang akan 

dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok kerja peserta didik). 

7. Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait materi 

pembelajaran dalam bentuk gambar atau video. 

 

Kegiatan Inti ( 30 menit)  

Mengamati  

1. Membaca buku teks tentang konsep berpikir kronologis (diakronik), sinkronik, 

ruang dan waktu dalam geografi. 

2. Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang faktor yang 

mempengaruhi keberagaman budaya di Indonesia.  

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberagaman budaya.  

4. Peserta didik mengamati gambar atau video tentang wujud kebudayaan. 

Menanya 

1. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada cek 

kemampuan awal. 

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 

terkait faktor yang mempengaruhi keberagaman budaya.  

3. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan kepada tiap 

peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

temannya. 

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait tentang apa saja  faktor 

yang mempengaruhi  keberagaman budaya.  

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada cek kemampuan awal dengan 

membaca buku ajar dan buku referensi lain. 

2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan dan 

melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait materi.  

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan bahan untuk 

menyimpulkan dan menganakisis faktor geografi terhadap keberagaman budaya di 

Indonesia.  

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang faktor yang mempengaruhi 

keberagaman budaya di Indonesia  

2. Peserta didik merumuskan faktor geografi yang mempengaruhi keberagaman 

budaya di Indonesia. 

3. Peserta didik menemukan hubungan tentang keberagaman budaya di Indonesia 

dengan pertanyaan konsep 5W + 1H. 
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Mengomunikasikan  

1. Peserta didik menuliskan laporan kerja kelompok. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan peserta 

didik dari kelompok lain memberikan tanggapan. 

3. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik. 

 

Kegiatan Penutup  ( 5 menit)  

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan 

refleksi untuk: 

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 

diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun 

tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; 

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

3. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya; 

4. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing. 

 

H. Penilaian 

No. Kompetensi Teknik Instrumen Keterangan 

1. KI 2 Observasi  

 
 Lembar observasi  Terlampir  

2. KI 3  Tes tertulis   Pilihan ganda 

 Uraian  

 Tugas (mandiri atau 

kelompok) 

Terlampir 
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INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

(LEMBAR OBSERVASI) 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi. 

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 

B. Petunjuk Pengisian 

Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap tiap peserta 

didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 

1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 

C. lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Kelas :  XI IPS  

Semester : Dua  

TahunAjaran : 2023 

Periode Pengamatan : Tanggal 20  s.d 25  

Butir Nilai : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 

cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

 

 

 

Indikator Sikap :  

Indikator Sikap Deskripsi  Skor 

1. Toleran terhadap keragaman yang 

ada di masyarakat. 

Selalu bersikap toleran terhadap 

keragaman di masyarakat. 

4 

Sering bersikap toleran terhadap 

keragaman di masyarakat. 

3 

Kadang-kadang bersikap toleran 

terhadap keragaman di masyarakat. 

2 

Tidak pernah bersikap toleran terhadap 

keragaman di masyarakat. 

1 

2. Mempertahankan identitas 

nasional dalam era globalisasi. 

Selalu mempertahankan identitas 

nasional dalam era globalisasi. 

4 
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Indikator Sikap Deskripsi  Skor 

 Sering mempertahankan identitas 

nasional dalam era globalisasi. 

3 

Kadang-kadang mempertahankan 

identitas nasional dalam era globalisasi. 

2 

Tidak pernah mempertahankan identitas 

nasional dalam era globalisasi. 

1 

3. Mengerjakan tugas-tugas dengan 

jujur dan penuh tanggung jawab. 

 

Selalu mengerjakan tugas-tugas dengan 

jujur dan penuh tanggung jawab. 

4 

Sering mengerjakan tugas-tugas dengan 

jujur dan penuh tanggung jawab. 

3 

Kadang-kadang mengerjakan tugas-

tugas dengan jujur dan penuh tanggung 

jawab. 

2 

Tidak pernah mengerjakan tugas-tugas 

dengan jujur dan penuh tanggung jawab. 

1 

 

Lembar Penilaian : 

No. 
NamaPeserta 

Didik 

Skor Aspek yang 

Dinilai  

(1 – 4) 
Jumlah 

Perolehan 

Skor 

SkorAkhi

r 

Tuntas/ 

Tidak 

Tuntas Indikator  

1 2 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

dst       

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

        Nurjannah  

        NIM. 11911220161  
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PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP 

 

 

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir 

Skor Akhir =  4
JumlahPerolehanSkor

SkorMaksimal
  

Skor Maksimal =  BanyaknyaIndikator  x4 

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun 2013 

yaitu: 

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33<Skor Akhir ≤ 4,00 

Baik (B) : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33<Skor Akhir ≤ 3,33 

Cukup (C) : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33<Skor Akhir ≤ 2,33 

Kurang (K) : apabila memperoleh Skor Akhir:            Skor Akhir ≤ 1,33 
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Kerjakan soal-soal pilihan ganda berikut ini dengan membubuhkan tanda silang (X) pada 

pilihan jawaban yang tepat! Kerjakan dengan jujur! Yakinlah pada kemampuan Anda! 

 

perhatikan pernyataan berikut! 

 

 
1. analisis terhadap faktor geografis yang memengaruhi keragaman budaya atau perbedaan 

budaya pada dua wilayah di atas dipengaruhi oleh….. 

a. Posisi strategis 

b. Luas wilayah 

c. Suhu dan kelembaban udara 

d. Jumlah penduduk 

e. Isolasi kepulauan oleh lautan 

 

2. beberapa suku diindonesia ada yang tinggal di pedalaman hutan, kehidupan mereka 

cenderung primitif dan masih tradisional meskipun beberapa diantaranya telah mendapat 

pengaruh dari luar. Kondisi tersebut di sebabkan adanya isolasi geografi dari unsur fisik 

berupa …. 

a.iklim  

b.topografi 

c.vegetasi  

d.hidrologi  

e.morfologi 

 

3. wujud kebudayaan terdiri atas… 

a.kompleks, ide , gagasan dan nilai  

b.kompleks,ide , gagasan , aktivitas dan nilai  

c.gagasan, aktivitas dan benda hasil karya manusia  

d.nilai, norma dan peraturan  

e.gagasan, norma dan undang-undang  

 

4. menurut penelitian para pakar dari amerika serikat , cara penduduk yang tinggal 

dipegunungan dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Semakin tinggi tempat, cara  bicara 

yang digunakan penduduk lebih sederhana. Fenome ini membuktikan bahwa kondisi 

geografis mempengaruhi perbedaan kata. Berdasarkan pernyataan diatas, unsur 

kebudayaan yang dipengaruhi oleh kondisi geografis yaitu.. 

a.bahasa  

b.kesenian 

c.teknologi 

d.sistem religi 

e.organisasi sosial 
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5. Contoh pengaruh letak geografis terhadap keragaman budaya di wilayah pegunungan 

yaitu .. 

a.Pembuatan rumah bercorak panggung untuk menghindari banjir 

b.Sebagian besar masyarakat suku Bajo bermata pencaharian sebagai nelayan 

c.Atap bangunan dibuat rendah untuk menyekap panas di dalam rumah 

d.Bangunan rumah suku Baduy menghadap ke Utara dan Selatan 

e.mata pencaharian cenderung pelaut 

 

6. kalau orang yang tinggal di gunung, cenderung punya atap rumah yang lebih pendek jika 

dibandingkan dengan orang yang tinggal di pantai? Jadi, kalau kata ahli geografi, tempat 

tinggal itu dapat memengaruhi kebiasaan suatu masyarakat, hal ini dinamakan dengan 

faktor ...  

a.geografis 

b.ekonomis 

c.sosial 

d.kebudayaan 

      e.kesenian 

 

7. Kebudayaan suatu masyarakat pasti berbeda dengan kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat yang lain. Hal tersebut dikarenakan.. 

a. Keyakinan yang berbeda 

b. Tingkat pendidikan yang berbeda-beda 

c. Kondisi dan tempat yang berdeda-beda * 

d. Sumber alam berdeda-beda 

e. Tingkat kebutuhan hidup yang berdeda-beda 

 

8. Walaupun tidak praktis dan banyak menghabiskan waktu, tenaga dan uang tetapi 

masyarakat Indonesia masih memegang nilai-nilai budaya dengan menyelenggarakan 

upacara-upacara adat. Hal seperti ini berarti.. 

a. Membentuk budaya kemiskinan bangsa Indonesia 

b. Keterbelakangan masyarakat Indonesia yang tidak mau berubah 

c. Masyarakat Indonesia senang menghambur-hamburkan uang 

d. Kuatnya rasa primodialisme masyarakat Indonesia  

e. Masih konservatifnya masyarakat Indonesia 

 

9. Daerah pesisir biasanya lebih mudah mengalami pembauran kebudayaan. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh.. 

a. Aktivitas ekonomi sekitar pelabuhan di daerah pesisir * 

b. Morfologi dataran rendah di daerah pesisir 

c. Pulau-pulau kecil di daerah pesisir 

d. Pendapatan penduduk di daerah 

e. Sistem kemasyarakatan secara terbuka 
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10. Salah satu faktor pendorong keanekaragaman budaya di Indonesia yaitu wilayahnya yang 

berbentuk kepulauan. Akan tetapi, sebagian pulau di Indonesia mengalami isolasi 

geografis. Kondisi ini berdampak pada sosial penduduk, yaitu.. 

a. Berkurangnya arus migrasi penduduk 

b. Bertambah jumlah populasi penduduk 

c. Beragamnya pemanfaatan alam di indonesia 

d. Terbentuknya kebudayaan daerah yang unik * 

e. Seragamnya unsur bahasa daerah 

 

11. aktor-faktor geografis yang berhubungan dengan interkasi penduduk dengan kawasan lain 

yang besar lengan berkuasa kepada keragaman budaya Indonesia adalah …. 

a. lokasi, iklim, topografi 

b. lokasi, posisi strategis, kondisi ekologis 

c. lokasi, iklim, 

d. lokasi, iklim, hidrologis 

e. lokasi, topografis, hidrologishidrologis 

 

12. Pada region kebudayaan papua dikenal tarian panah yang unik. Tarian ini terinspirasi dari 

kebiasaan masyarakatnya yang tinggal erat hutan yaitu …. 

a. memancing ikan di danau dan sungai 

b. melakukan perburuan binatang untuk makan 

c. menebang pohon untuk membangun rumah 

d. menerapkan tata cara ladang berpindah 

e. menanam flora obat untuk keluarga 

 

13. Kebudayaan sebuah penduduk niscaya berlawanan dengan kebudayaan yang dimiliki oleh 

penduduk yang lain. Hal tersebut dikarenakan…. 

a. keyakinan yang berbeda 

b. tingkat pendidikan yang berbeda-beda 

      c. kondisi dan kawasan yang berdeda-beda 

d. sumber alam berdeda-beda 

e. tingkat keperluan hidup yang berdeda-beda 

 

14. Faktor-faktor geografis yang berhubungan dengan interkasi penduduk dengan kawasan 

lain yang besar lengan berkuasa kepada keragaman budaya Indonesia adalah …. 

a. lokasi, iklim, topografi 

b. lokasi, posisi strategis, kondisi ekologis 

c. lokasi, iklim, 

d. lokasi, iklim, hidrologis 

e. lokasi, topografis, hidrologishidrologis 

 

15. Perhatikan pernyataan berikut. 

 

1. Dari jejak sejarah bangsa indonesia diketahui bahwa nenek moyang masyarakat 

Indonesia datang dari Yunan di Tiongkok bagian selatan 
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2. Indonesia memiliki 34 provinsi yang tersebar di ribuan pulau dari Sabang sampai 

Merauke 

3. Indonesia terletak pada posisi silang antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik 

4. Iklim yang berbeda antar satu daerah dengan yang lain 

5. Bentang alam setiap daerah memiliki karakteristiknya masing-masing 

 

Pernyataan yang menunjukkan faktor geografis menunjukkan faktor geografis 

berpengaruh terhadap keragaman budaya ditunjukkan angka... 

 

a.1, 2, dan 4 

b.1, 3, dan 4 

c.2, 3, dan 4 

d.2, 3, dan 5 

      e.3, 4, dan 5 

 

 

16. Kebudayaan suatu masyarakat pasti berbeda dengan kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat yang lain. Hal tersebut di karenakan…. 

a.keyakinan yang berbeda 

b. tingkat Pendidikan yang berbeda beda  

c. kondisi tempat tinggal yang berbeda  

d. sumber alam yang berbeda  

e. tingkat kebutuhan hidup yang berbeda   

 

17. Salah satu faktor pendukung keanekaragaman budaya di Indonesia yaitu wilayahnya yang 

berbentuk kepulauan. Akan tetapi Sebagian pulau di Indonesia mengalami isolasi 

geografis. Kondisi ini berdampak kepada sosial penduduk yaitu… 

a.berkurangnya arus migrasi penduduk  

b. bertambah jumlah populasi penduduk  

c. beragamnya pemanfaatan alam di Indonesia  

d. terbentuknya daerah kebudayaan yang unik  

e. seragamnya unsur Bahasa daerah  

 

18. Walaupun tidak praktis dan banyak menghabiskan waktu, tenaga dan uang tetapi 

masyarakat Indonesia masih memegang nilai-nilai budaya dengan menyelenggarakan 

upacara-upacara adat. Hal seperti ini berarti.... 

a. membentuk budaya kemiskinan bangsa Indonesia 

      b. keterbelakangan masyarakat Indonesia yang tidak mau berubah 

c. masyarakat Indonesia senang menghambur-hamburkan uang 

d. kuatnya rasa primodialisme masyarakat Indonesia 

e. masih konservatifnya masyarakat Indonesia 

 

19. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk ini tanpa disadari antar suku 

bangsa sering mengadakan interaksi antar budaya. Hal ini berarti mempercepat 

terjadinya..... 

a. amalgamasi 

b. asimilasi 

c. integrasi bangsa 

d. cross culture 

e. etnopolitic 
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20. Pada era modern ini interaksi global semakin mudah dilakukan. Dampak positif interaksi 

global terhadap budaya nasional adalah..... 

a jumlah wisatawan domestik meningkat 

b. eksitensi kebudayaan Indonesia meningkat 

c. eksplorasi sumber daya alam meningkat 

d. jumlah investor asing meningkat 

e. emigrasi penduduk meningkat 

 

21. Daerah pesisir biasanya lebih mudah mengalami pembauran kebudayaan. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh .... 

a. aktivitas ekonomi sekitar pelabuhan di daerah pesisir 

b. morfologi dataran rendah di daerah pesisir 

c. pulau-pulau kecil di daerah pesisir 

d. pendapatan penduduk di daerah 

e. sistem kemasyarakatan secara terbuka 

 

22. Sekitar 40% dari luas wilayah Kabupaten Tana Toraja berupa pegunungan. Di tanah 

Toraja (Aluk To Dolo) dikenal upacara pemakaman adat atau disebut Rambu Solo. 

Masyarakat percaya bahwa semakin tingggi diletakkan semakin cepat rohnya sampai 

nirwana. Oleh karena itu, jenazah dikebumikan di pegunungan batu.  

 

Pengaruh faktor geografis terhadap budaya masyarakat yaitu.... 

a. luasnya daerah yang bertopografi terjal berupa pegunungan di Tana Toraja 

b. meningkatkan nilai religius dalam masyarakat dengan pelaksanaan upacara adat 

c. adanya fungsi sosial sebagai pemersatu keluarga dengan upacara Rambu Solo 

d. bertambahnya nilai potensi wisata budaya di Tana Toraja untuk menarik wisatawan 

e. munculnya bentuk kepercayaan masyarakat berkaitan dengan kondisi morfologi daerah 

 

23. Perpaduan dua budaya yang menghasilkan kebudayaan kebudayaan baru tetapi unsur 

kebudayaan lama akan terkikis sedikit demi sedikit disebut… 

a.akulturasi  

b. sintesis  

c. penetrasi  

d. asimilasi  

e. penghapusan budaya  

 

24. Sebagai generasi muda yang baik, bagaimana car akita menanggapi masuknya 

kebudayaan asing…  

a.membiarkannya  

b. mengikuti alurnya saja  

c. melarangnya mengganggu kebudayaan tradisional yang ada  

d. menetapkan Batasan atas kebudayaan tersebut  

e. berikap apatis  

 

25. Pernyataan yang tepat terkait isolasi geografis terhadap keragaman budaya adalah …. 

a.  Indonesia memiliki perkembangan agama melalui adanya keterbatasan geografis. 

      b.  Isolasi geografis dapat menciptakan keseragaman budaya antarwilayah geografis.  

      c.   Kebudayaan khas cenderung berada pada wilayah dengan aksesibilitas yang sulit.  

d. Wilayah dengan tanpa hambatan geografis dapat dengan mudah membentuk 

kebudayaan. 
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e. Filipina merupakan negara kepulauan dengan sekitar 92% penduduknya beragama 

kristen. 
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